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INTISARI 

 

     Penambahan lebar bak pada kendaraan angkutan barang merupakan 

modifikasi yang dilakukan untuk meningkatkan kapasitas muatan, namun dapat 

berdampak terhadap keselamatan karena berpengaruh pada area blind spot 

kendaraan. Perubahan dimensi bak dapat mengurangi jangkauan pandangan 

pengemudi melalui kaca spion sehingga meningkatkan risiko kecelakaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan lebar bak 

terhadap perubahan area blind spot serta menentukan batas area yang tidak 

terlihat oleh pengemudi.  

     Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif pada kendaraan Mitsubishi Canter bak tertutup dengan variasi 

penambahan lebar bak sebesar 8%, 20%, dan 30%. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, pengukuran langsung, dan dokumentasi. Pengukuran area blind 

spot dilakukan menggunakan metode Grid yang dimodifikasi dengan bantuan tali 

sebagai acuan garis pandang pengemudi melalui kaca spion.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lebar bak menyebabkan 

perubahan area blind spot dan memengaruhi sudut pandang kaca spion 

pengemudi. Semakin besar penambahan lebar bak, maka semakin terbatas 

pandangan pengemudi terhadap area sekitar kendaraan. Oleh karena itu, 

modifikasi dimensi kendaraan perlu memperhatikan standar teknis yang berlaku 

agar tidak mengurangi aspek keselamatan dalam operasional kendaraan angkutan 

barang.  

Kata kunci: blind spot, lebar bak kendaraan, kendaraan angkutan barang, 

Mitsubishi Canter. 
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ABSTRACT 

 

     The addition of cargo bed width on freight vehicles is a modification commonly 

carried out to increase loading capacity. However, changes in vehicle dimensions 

may affect driving safety by expanding the blind spot area and reducing the driver's 

visibility through the side mirrors. This study aims to analyze the effect of cargo 

bed width modification on blind spot changes, determine the blind spot boundaries, 

and identify the measurement method used to determine the invisible area around 

the vehicle.  

     This research used an experimental method with a descriptive quantitative 

approach on a Mitsubishi Canter box truck with cargo bed width variations of 8%, 

20%, and 30% from the standard dimensions. Data collection was carried out 

through observation, direct measurement, interviews, and documentation. The 

blind spot area was measured using a modified Grid method by using a rope as a 

reference for the driver's viewing line through the side mirrors.  

     The results showed that increasing the cargo bed width affects the blind spot 

area and changes the driver's viewing angle through the side mirrors. The greater 

the increase in cargo bed width, the more limited the driver's visibility around the 

vehicle. Therefore, vehicle dimension modifications should comply with applicable 

technical standards to maintain the operational safety of freight vehicles. 

Keywords: blind spot, cargo bed width, freight vehicle, Mitsubishi Canter, 

transportation safety. 

 


